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PERNYATANN KEASLIAN SkR IPGI

Devgan penab kesadaran, PENYLSLN yang bher tanda tanngan  oj

banah ini  menvatakan bahwa skripsi Y By g il
e g ok an Fepribadian Beulunhnya Melalna Froses

Pendidikan i ama T=lam” ind benar adalsh hasil barya

PEnynsun =endicri. Dan Jika kemadian bhar ST RTRY = i Dabiwa

ia  mwerupakan duplikat, tiruwan, plagiat atan Bibuat atau

dibantu orang lain SRoara keseluruhan, maks skrei fass el

uelar yano diperoleh karenanys batsl demi Pk vam .

Farepare, 9 Seprtemnber ZRam
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MEWUIUDEAN KEPRIBADTAN SEUTL WA MELALLN
FROSES FENDIDIKAN ASAMA 1010

Shrapsi ind merupakan salal satu o stodi YaEno

henaur aikan proses  pendidikan agama 1=lzay  dalam nsaha
mewtivdkan  kepribadian seuntulnya mengin terbentuknya
Lebidupan masyarakat yang bahagia, seiahterah, aman  dan
ientram dalam menata hidup dan kEehidopan o dunda METIL
EFebhadupan akbivat kelak.

Pendidikan agama I1slam dan pembentol an Bepr ihadian
WETI) seutuhnya parla hakikatnya adalah  tidak tiapat
dipiszahlan, mengingat jiwa dari pendidikan agama  lslam,
yvaboni aiaran mental dalam Telam teriabarkan ool am Bz tank
pola pikiy . btinnkah laka atavpun perimatan, sedangk an hal
Lersebnt mezy upakan kriteria ehear i MFETIE A YEarig
ber bepribadian =eutubnya.

Selanjiuinya, pendidikan Agama lslam  Keberadaannya
dilatar belakanni olebh =umber yann antentik  yaitu Al-
Charan dan Hadite Rasulul lah B4k, Ju=irua ito ia wHiib
thituntut dan dipelajari secars terus menerus, Oleh karena
it peEnerapan pendidikan  aoama (=1am harus dapat
ber langsuna  dalam Li Ba asfek linghungan  yakni  Sekol X

Fomah Tangga dan di Linakunpan Masyaralkat.
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BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disadari atau tidak selaku wmat  manusis  ftelah
banyak mengalami perubaban. Ferubahan itu ter jads hiempi v
dalam  setiap tatanan kehidupan manoeis, munakin  berupa
perubahan sikap, cara berpikir, berprilako atay FeErubahan
thal am beEntuk kelembagaan  baik  dalam bt g OO ENQ
pErseorangan atan dalam bentuk kehido pan bermasyarakal .

Ferubahan it terjadi disebs bhan  oleh heber A A
Faktor, di antar anya dapat kita amati lewat cema raknya
pembangunan i berbagai  bidang «  PeErtumbabhan pendasuk
semakin pesat, kemajuan dan perkembanaan 11mn pengstabuan
dan teknologi pin semak in terasa.

Dalam menjalani  hidup Y Er ey by neEraal sund
pervhaban  itua, diperlukan adanya kepr i bards an yano  uatuh
dan  mantap  serta dapat menempatbkan diri  kita meliagai
marnEla  yanng  tak  mudah ber penaarab odeh kondisi dan
situasi  yang banaimana pun bentuk ny&a. Alau denpgan kal s
Lain, mexmil Ak kepribadian  vang utub Ak oan tlapat
mendadikan  diri  terkendali dari Lal hal  yano  bersipat
perhatif,

Kepribadian utabh dan mantap yvang dimsksndban  oleh

peEtmilis adalab kepr ibadian yang mencerminkan pilai-nilai




NI

keislaman. Dengan kata lain > Fepribiadian tersetyyt

dibentuk dan didorong oleh suatu kekuatan vabkni keimanam .

Untuk menilag baik buruknya kepribadian SEEROrang

atan mantap tidaknya kepribadian BESROFang, alan

tergambar day sikap dan tingkah Takunya dalam kerhidupan

sehari-harinya +  abtaw  denpan kata 1 #in kepribadian 4 fu

abkan terhaca I ewat sikap dan cara Bidip semeny ang dalam

berinterakai denoan BEEAMANY &S harniieia dan g an

l'i_m;JI-r_l_nmannya serta cara ht;r‘hui:-l_mqewrmy;_a denagan 811 ak i .

Babwa untulk membentuk kepribadian vang bailk banyak

dipengaruhi oleh  coral pendidilkan yana diterime oleh

BesPOrang. Dengan kata 1ain, baik o ry g Fepribadian

HEBEArany adalab  ditentukan oleh mode] dan corak

pendidibkan yang diterimanya.

Meh karena itu, wntuk mengatur tatanan Eehidupan

manusia dalam mentapai tujuan hidupnya YANG  mencerminkan

nilai  kepribadian yang  seutuhnya, maka Islam datang

dengan  ajaran ¥ang dapat dijadilban Eebagal pandangan

Byi el YANGg sempurna, khususnyasa dalam menigalar Inabungan

maMisia  dengan  Allah SWT, dengan sSEsamanya  dan deEngan

].in1{;|!:_1.lm_qar"mya_. Yang diperolelmyas lewat Buastu proses

Yang

diespboat dengan Pendidibkan agama L [ am,

Ttulabh  gehs briya, meEmgaps pendicdikan aama Islam

penulis jadiban sebagai obyek atan mabep g pembabasan .,

Mleh  karena penwl is menaanagap pentiicdi kan agama  l=lam




e PUNYAL DOransn van v

pEnting artinvs, kbususriva

o

s

i
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my

m omEwuiudban kepribadian yvang wtub dan Ielami.

B. Rumusan dan Batacsan Masalah

Memperbatikan  latar belakang mazalah vyang ada.
maka tergambarlah dengan jelas apa yang meniadi wmasalah
pobkol dalam pembDanasan Nk, yakni 3 "Sejauh mans peranarn
pendidikan agama Islam dalam mewuiudkan Repribcdisn
sstuhnyat .

Menaamati masealah pok ok tersebut, penulis
menganalisa ke dalam dua csub masalahb vakni :

L. Bagaimana konsen perdidikan agama Islam Yarg
sesungauhnyva

2. Bagsimans pengeruh pendidikan  agama  Iclam dalam

mewujudkan kepribadian seutuhnya 7

C. Hipotesis.

ot B sy

‘masalah pokok vang ada, maka

penulic meEncoba memberikan hipotesis sebagai jawaban yvang

bersipat seme@ntars, vabkni bahwa kornsep pendidikan  agams

Iglam vang mena=cu kepsda memiliki peran
yang sandat penting artinya dalam mewuwjudkan Lenribadian
pendidikan atlama Islam vang S22 at

mengarahkan umatnya untuk  senantisss

memiliki sikap dan tingkah laku serta pola pilkic yvang
mencerminkan nilai-niled kepribagian vang  I=zlami. Oleh

karena 1iitu dengan menerima pendidikan agama Islam, maka




dapat Dabwa secara hidak 1a
nilai kepribadian {slami vang sevtuhnvea
dalam diri setiap pribadi Yanag meEn&Erima pen
lelam terseoutb.

Hipotesis tersebut. i

dapat

aosung nilai-
Torwuiud

didikan agama

mErupakan Masil analiss
penulis  yang telah dilakukan setelah mencermatl masalah
pobkok dan bedua sub masalab yang ada. Untuk menguiz
hebenaran  hipotesis tersebut,; akan diketahui sstelah
Fembanasan selanjutnva.
D. Pengertiar Judul
Fengertian judul vang dimaksudkan dibatasi pada

hal-hal sebsagzai berikut :

1. FPeranan Fendidikan Islam, terdiri

kata peran yvang

set

i BETU pokeriasn,

akniran an  (peranan) berarti beter
suatl keaiatan,?t
Fendiditan, [t TR SR parbuatan M
MeEmDaks manusia ke  ar=h kedowasasan
mEnurut isztilab. pendidiban adslsh s

1- sl B i e e [ T - e - e - i .

WdH. Fosrwatarmints s famus Umum

(Cet., IX 3 Jdabarta ¢ Bilai Pu=t

-
"

dari katsa
berarti Tunasi
zlaty mendapat

libatan dalam

gidik, vaitu

4
S



(35 leh pendidik
hepada  peserta didik untub mEnCapal  suatu tujuvan
dengan memaniaatkan cecars selektif dan efektit alat—
alat . pendidikan, herlangsu
harmonis,*

oemberian bantuan yvarg dilakukan o

ing dalam pendidikan yan

- Agama, berasaxl  dari bahasa Bansekerta vang akar

katanya “gam" berarti pergi, setelah mendapat

awalan & dan akbiran =, berubsh pEngertian menjadi

jalamn.™ Sedangkan menurut Istilah agams adalah s

Kepercayaan kepsada dan hubungan dengan  yang Kudus ,

menyatakan giri Calam upacarsa, pemu i aan dan
permohonan berdasarkan doktrin—doktrin tertentu, yang
biasanya membentuk sikap hidup tertentu Hakikat

agama ialah hubungan manusia dengan yang budus.
~ lIelam berarti keselamatan, atau penyerahan diri
kepada Tuhar . = Sedangkan  Islam mernurut istilah

adalah :

ARoams vang diwahyvukan kepada Nabi Muhammad dan augas

kepada para Nabi dan Rasul sebelumnya agar manusiz

meEnyerah  kepada Allah, fast kegaﬁanyd, baik, amarn,
ikhlas, -dan- percava -kepads Allah.,®

L. Mewuwjudkan kepribadian sevtuhnya. terdiri dari :

— Mewujudkan, berasal dari kata wiijud  yanmg  berarti

rupa dan bentuk vang dapst dirabz, sstelah mendapat

aWwalan me darn abhiiran kan {mewuiudizan) meniadikan

islam Fengants
Jakarta = 6uidﬁ




kepribadian adalah :

Suatu
berksnean dengan cita-cit ta, ma
Jasmaniab bailks Yano be*alfat

yana aktif secars tombal bali
=m1alan
ghunaan hidup sEss=0irang.

e kondisi
masyarakat 1i

Yang

- Beutuhnya, berasal dari hats

keadaan sempurnea sehagaimana

semula {tidak berubah,

4.

dan sebsagainval. &tau dengan

akap dan sebulatnya, ke

T =
Ee ) eEn

Denoan  memahami

kepribadian  seutuhnya, maka

pembabasan  ini  merupakan

sSEMPpUITa ari manusia.

Dengan memperhatikan pengertian dudul
BAEER Y dapat dipahami babes skl

23d . By 788
i:!' - T - o e i .*—. - - -
brs. M. Jda’fTar, Heboraos
{Burabaya 3 Pen. Al-Ikhlas. 19313

g

T hepartemen

SEEE0rang

Sedanghkan

sistem sempurna dari 5ekumpulan sipat

seluruhannya.

penislasan

gambisran

Ferndidibar Dan

YaENGQ  Leraria

etelah nhndqg L
"sipsl hakiki  vana
Yaag o mEmbedakannva
meru Ut istilah,

bhususi
varakat, tanggapan dan
it &b maupun panaalaman
vodalam ssgala situasi

dergan normE-ncrna

ok

utul yvang berarti dalam
adanya atau sebagaimanza

rusak, tidak berkuranc,

ata lain, utuh berarti

1o

tentang meEwuiudian

dapat dipahami babnea

bermt arg adanys

rw"ﬂziﬁan yang keras untuk membentuk sikap hakiki vano

teresbut,

fees ina mEngandung

Febudayaan, Op Cat., n.




pengertian tentang  suaty penbahasan untul mendapa btk an
gambar an mengenai  peran dan pennaruh yang ditimbulkan
oleh pendidikan agama Islam dalam mewniudkan Fepribadian
seutubnya.

Untuk  menaghindari pembabasan yeng  thidak  terarah
maka  perly ditegaskan Fuang lingkup pembabasan ahripsi
ini, yakni sebagai berikut -

A. Untuk mengetahui bagaimana peran dan Prengaruh yang

thi bimbud kan nleh pendidilian agama Telam Halam
mew il an kepribadian sentubnya, mal.a prEnu] s
terlehih dablu mengetengahkan uradan tentang

hagaimana konsep pendidikan agama (eJlam dan memaparkan
hanaimana sesungguhnya Yann i men s =g tengan
kepribadian seutubnya.

b. Selanjutnya meEnguraikan  bapaimana efebktifilas thean
efesiensi dari pada  pendidiban agama tslam  dalam
mewuindkan kepribadian seutubnya menarnt Fonsep ajaran
T=lam.

Dari pengertian judul tan ruang Linokup pembabasan
yang telah dikemikakan tersebut  di atas, maka  esmakin
ielaslah  bahwa maksud yang terkandung o dalam  HGochad
rembahasan skripsi ini yang merupakan srtl atan definiei
operasionalnya  yakni pembabasan yang  menitil ber stk an
pada  masalab lkeheradaan pendidikan  acama  Tslam e | ain

upayah mewnindl an Lepribadian sevfoang hryya .
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E. Tinjauan Pustaka

Dalam n=aha meneliti  dan membahas ma=alah
shripsiini, di samping merupakan analisa dan  kajian
sendiri dari  penulis, juge  mengounaban beberapsa boko
Fujukan.  FKarena sejumlah teori yvang ada dalam  heberapa
butu  ruinkan yang dimaksud mempunyai  besesnaian dengan
pembahasan ini.,

Dari  beberapa buku rudjukan yeny  dimaksod, =salah
satun di antaranya adalab buku yang  berijiudoal "Hembangon
mannsia  sevbubnya  menurat Al-Quean” . dalam boka dind

dijelaskan babwa :

Membanaun manusia sewtuhnya beyar i mesbangun rohani
dan  Jasmaninya. . . . Tidalk mungbkin mzopg mesmbangun
manusia sewtubnya denoan mengandalbkan pamikiran akal
saja: karena manusia dengan ilmu pengetaluan sebaagai
hiasil pemikiran akalnya dari dabmnla hingga  =sebarang
helum herha=il mengetabui hakekat dirinya.

Dengan demibkian jelaslab babwa peaobabasay mengenead

pendidikan  agama Islam dalam mewojudian Eepribadian
=ptttubhnya, =exhenarnya boleh dikalakan mEyr sk an

pembahasan  baru, karena sebeluvanys  belum  pernah  ada
pernli= yvang membahbasnya,
F. Metode Penelitian

Fada  dasarnya pembahasan ind pengounalkan setode

sebagal berikaub :

1 jlh'“s!. ’ Abubakar  Mohammad, Fezmbianenan Flanusia
Seutubnya Menuwrut Al-Curan, (Surabaya =z AT-Tkhlas, (978)
h. REA.
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Metode pendekatan, yaitu metode Yanag  mengunghkapkan
pola  pikir Yyang dipergunakan  untuk membahas  obyek
penelitian. Pendekatan yana dimabsad adalah pendekatan
bependidikan .

Metode pengumpulan data, dalam hal Nt penulis hanya

mengaunakan  cara berupa rieet kepustakaan. Riset
Fepustakaan  adalah data dan  informaei imiah  yang
dikumpulkan melalui kajian beherapa Bl oy Fujuk an

=ebagai  literatur pokok terbadap  permasalaban YR

dianggap sesuaili. Dalam merujo kmpnatnkﬂan, prEenul is

mengounakan cara berupa

al).kutipan langsung, vaitu mengutip pendapat para ahli
dengan teke aslinya tanpa mengubalnya baik  darj
S=gi  kalimat maupun maknanya, atan mencganmbil  data
atan  informasi dengan lengkap  dari sebuah tehks
aslipya.

h).kKutipan tidak Tanpsung, yaito menguitip  pendapat
Brang  lain dengan tidak sesuai teks Aslinya  namun
tidak merubah makeud yanag terkandoung o dalammya .

Metode pengolaban dan analisa data. Untul pEngaunaan

metode ini, penulis menagguiakan car s Brezpriipam

al.Induksi, vaitu cara menganalisae dan mengoilabh data
Vg dimulai dari perzoalan perenal an Lhusus,
gelanjutnya dikembangkan menjadi pembabiacsan SRCAra

umun kemudian ditarik enatu kesinpulan.




b) .Deduksi, yaitu cara menganalis=a dan menagolah  data
WENY dimulai dari peErenalan-persoalan LU o
selanjutnya secara =mietematis dikembanaglkan  meniadi
pembahasan yang lebih terperincd.

o) Comparatif, yaitu cara menganalisa dan menagolah
data dengan jalan membandingkan setiap perma=alahban
dari segi persamaan dan perhedaan hepundian  dibtarik
suatu kesimpulan.

G. Tujuan dan Kequnaan

Fuduan dan kegunaan yang dimaksudban dalam skripsi
ini, wyaitu sesuatu yang akan dicapai  dengan  penelitian
tan pembahasan terhadap masalah yang akan dikajii.

1. Tujuan Fembahasan.

Seperti vyang telah diketabui babwa =skripsi  ind
membabas  masalah  pendidikan agama Telam  dalam  upayah
meo iudk an Fepribadian seutulbnyea. Farena ;B R lewal
pembhabasan  ini, penulis bermakeud mepemuban  teori-teorid
barvw yang efektif dalam penerapan pendidiban agama I=lam
sehingga dapat  terwajind  kepribadian  yvang  uotuhb haaqgi
pener ima pendidibkan agama l=lam ters=ehnt.

d. Kegunaan Fembaba=zan.

Fembahasan  tentang pendidikan agamsa t=lam dalam

meang judl an Lepribadian seutublinya, gdiherapkan tapat

By oy unntuk s
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. Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan  pengembangan
ilma pengetabuan pada umuimnya dan i lmu kedisl aman
pada  kbususnya. Dengan pembahasan  ind dibarapkan
dapat  berouna untuk merumbubban dan mengemnbangk sn
pengetabuan baru tentang RENErapan pendidikan agama
I=lam, terutama dalam kaitannya tdenan perwoajudan
kepribadian yang uwtuh.

. Kegunaan praktis yang herkaitan dengan pEmbangunan
masyarakat, bangsa, negara dap agama. Sehingga
lewat pembahasan ini, minimal tibarapkan maneulnya
pribadi-pribadi vyang Islami sebagai pondasi  utama
dalam membangun .

H. Baris-Garis Besar Isi Skripsi

Diawali dengan bab pendabuluan yang mEnoetenoahkan
permasalaban pokok disertai dengan jawaban yang bereipat
zementara,  kemadian dijelaskan beber apa pengertian  yanng
terbait  dengan  judul skripei ini. dan  memaparkan pula
Beherapa  metode  yang digunakan dalam pembabasan  ini.
Zelanijutnya dijelaskan apa  vana  mendadil Fuiduan dan
keaunaan yang ingin dicapai dalam pembabhaessy ind .

Selanjutnya pada balb fredhiam merngetengabkan
pembahasan  tinjauan tgpiing kepribadian seutubnya, yang
menguraikan tentang pengertian kepribadian seutuhnya,
karaktericstik kepribadian serta menielas=han bagsimana

komesep ajaran I<=lam mengenail kepribadian seabubhoya,




Kemudian pada bab ketiga menguraikan pembabasan

tentang tinjauan pendd dibkan A FIT A T=1am flenan

meEngemukakan  pengertian rendidikan agama Tslam, tuiuvan

pendidikan agama Islam, unsur -unew pendidikan apama

Telam certa metode penbinaan agama [« lam.

Fada  bahb eEmpat membahas maealah efehktititas

pendidikan agama Islam dalam mewy Tt s kepribadian

arttubnya dennan meEnquUraitkan  sieten PeEndidikan agama

lalam dalam mew Uudkan kepribadiag sRuEubnya, PrEdhinaan

Fepyibadian Yana Islami =zer ta pembentuban alkhi ang  omulia

AU S »~

--!‘-:E?‘!:_\aljal\ wujud kepribadian yang lsiami.
__'__ N\ .

Wt ‘lh‘:\mn,\dia—m pada bab kelima sebagsi bab berakhir then
,

-
mrar*‘t,npa'h;.)‘} Fenutup pemhahasan, merge tenagahlb an heherapa

7 o,
kepeimpnlan  dan saran-saran yang berguna tan  bermanfaat

terutama  dalam kaitannya menunbuhkan

dan  mengenban 1k an

Eeprihadian seu tutubnya,



BABR IIX

TINJAUAN TENTANG KEFRIBADIAN SEUTUHNYA

A. Pengertian Kepribadian Seutubnya

Berbicsara  masalah kepribadian, banyak orang YArQ
beranggapan hahwa kepribadian tersebot merupalan pengaruhb
yang  ditimbulkan dari situasi peraavlan anlbara  manusia
yany  satu dengan manuzia vyang laimnmya. Atan dapat ivaa
dikatakan sebanai kesan utama yang dibinooalkan SEEROEANQ
pada arang lain. Misalhya seseorang mengataban orang lain
berpribadi manja atau berpribadi pendiam dan sebagainya.,

Ada juga orang yang beranggapan, hatwa Fepribadian
Itu adalah sekhuampulan sikap vang  ada  pads seseorang
sehagai  ciri khas yang membedakannya dengan orang  lain.
Berbeda dengan para ahti psikelngi,. mereka mendefinisikan
kepribadian itu, dengan terlebih dabulu mengkasii berbagai
faktor atan asfek Yang meryehabkan terbentuknys
kepribadian tersebut. Mengenai asfek asiek Lepribadian
ini, di kalangan para ahli paikologs berybeda pendapat,
sehingga  dalam mendefini=ilkan kepribadian  itu, ivga
teriadi perbedaan. MNaman perbedaan itlu bidak terjadi pada
subtansi maknanya.

Dalam pembahasan ini, penuliz tidak akan menik e i
lebhih  dalam tentang Fkepribadian ini, apalagi harus

menabkaii bagaimana pendapat para ahli yvang berbeda-beda



itu.  Penulizs hanya akan memaoar ban EECAFS UGum apas yvang
thimabsud dengan Lepribadian ito.
Dalam buku yang berjudul "A1-Quran dan Plouv Jiwa®,
Hijelaskan bahwa
Fepribadian adalah Droanisasi dinamis dari  peralatan
figik dan psikis dalam diri individu yang  membentok
harakternya vyang wnik dalam penyesuaiannya  dengan
Lingkungannya.
HWila dicermati pengertian kepribadian tersebut,
maka kita akan memperoleh Qambaran  babwa kepribadian
sesungguhnya juga merupakan sikap atau Lingkah laku Al

ditimbultan atau dipengaruhi oleh Fondisid dasmani  darn

robani yang  bereaksi dalam menyes=uaikan divi  dengan
Vinglkungan sekitarnya. Hal ini =zenada deengan pengertian

kepribadian yvang oleh Frof. ali Al-{ladli, dijelaskan
balhwa kepribadian adalah s

Buatu  sistem sempurna dari =ebumpul an =i fat Fhosoasi
barkenaan dengan cita-cita, masyarakat, tanggapan dan
jasmaniah baik yang bereifat fityah matpan penoal amean
yvang aktif secara timbal balit dalam #R0Aala  situasi
riar bondisi y &ne) =eialan BENGATT _ [arma-normna
masyarakat lingkungan hidup EREEDANG.

Dari  kedua  penger tian kepribadian  yann telah
dipaparkan tersebut, maka kita dapat wenyimpulkan  bahwa

atbean sikap

oy » Vohammad Utsman Haiatd o Ol-Buran wa” Ilmuw £
Nafs,. diterjemabkan aleh Ahmad $2efi° Usman . dengan judod g
Bty an dan 11mw Jiwa, (Cet. Ur Banch w5 Fen.  Pustaka,

1FRS) , h. 24@

Dra. N, Ja'far, Beberaps fnfel Fendidikan  1e)am.
{Burabayay Al-Ikhlas, ¥9381), h. A7



yang muncul dari kehiduparn individuo vyang disebablan oleh
sitnazi dan kondizji kehidupan vann ia rasakan atan alami.
B. Asfek—-Asfek Kepribadian
Utk lebib memabami Fepribadian memusia epcara
teliti dan  benar, maka sebaiknya kita harus  memabami
hezr bagail asfek yang membentul kepribadian. Earens dennan
memahami  berbagail asfel yang dimaksud, maka kita aban
memperoleh  pengertian yang konkrit  dan =empurna dari
bepribadian. Dalam memabami tdan menagkaji asfek-asfelk Wty
mEmpEnoarnhi kepribadian  ini, para ahli  ilmu Jima
memiliki pendapat yang berbeda--heda.
Menurat  81gmund Freud, kepribadian  terdiri  atas
tiga siztem atan aasfek, yvaitu :
1.Das Es {(the id), yaitu asipk tioingis,
Z.Das Ich (the ego), yvaitu asfel presibologis, -
3.Das (eber (ch (the super eqal, Azfek sosiologis.”
Dalam diri manusia yang memiliki jiwa yann  sehat,
Fetiga asfek tersebut bekeria dalam satn EUSUNAL YAang
havmonis.,  Yang dengan  keriazama betiganya  melshirkan
sikap dan tingkah laku, dan dari sinilah terbentulk  suatu
sistem yanng disebat sebagal kepribadian,
Lain  lagi dengan apa yang dilemubaban  oleh  ahli
peikologl  SBukamto  M.M. Menurotnyas bepribadian terdird
dari empat sistem atau asfek, yaitu :

fCet .
1. L%

Bimack i Buryabrata, Feikologi
YIl:; Jakarta 3 FT. Raja Grafindo frepr

1995) ,
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L. @alb (angan-—angan kehatian),

2. Fuad (perasaan / hati rurani / uln hati),

F. Ego (aku sebagai pelaksana daii kepribadian),
4. Tingkah laku {(wujod gﬁrakan}f}

Hallb  adatah hati yang menggerakkan egon dan fuad.,

Fa  menghendaki agar segala sesuatn segera dipespnuhi  atau

dilakeanakan, ia menjadi anak mania  dari  kepribadian.

Fuad sering juga disebut =ehagai hati nurani, yang sangat

sensitifl terhadap gerak atauw dorengan hati dan  merasakan

abibatnya.

Sedanglan  Ego merupakan  reaksi dari kebutuban
or ganisme untuk berhubhungan secara baik dengan dunia

kenyataan (realitas)., ia merumuaskan custu rencana untuk

BRI A Ean kebutuhan dan menguiinya (bhiasanya dengan

Pindakan)  untuk mengetabui apakah rencana itu berbacid
atau tidak.

Jingkah lakuy  adalah bentuk ¥ang direalisasikan
dari berjasama antara galb, fuad dan ego, Artinya GIRE
yang dipikir dan dirasakan oleh individuo diwaindkan dalam

bentuk tingkah laku.

Dari keduwea pentapalt mengenaid pembanian asfeb-ne fok

kepribadian tersebuyt, |

cpenulis lebibh mudahb mena ham i

wendapat Soukamto H.M ran membaginya ke oalam empat
P f a ; )

asfek tersebut. Keempat asfel tereehut lebih muedal
disingkronkan dengan  peranan pendidikan AL Aama thalam

meEwuiudbkan kepribadian yvang l(=lami .

M. Jalaluddin, Fsiknlogi Agama, (Cet. 1Ty
Jakarta 1 FPen. PT. Raja Grafindn Feraeada, 199271, h. 142



Dari beberapa asfel kepribadian tersebut, bagi
penulis dapat menyimpulkan babwa ada dua asfek ntama yang
membentul dan mempengarubi kepribadian, asfef tersebut

aclalab s
Fertama 3 faktor-faktor Feturunan, yaita faktor-
faktor yang timbul dari datam dipi individu
sendiri,
Flerrina s Taklor-faktor Vingkungan,  vaitn fak Loy --
faktor yana timbul dari lingkungan  snsial
budaya (luar diri individu) .
£. Kepribadian Menurut Ajaran Islam
Bila kita berhicara masalah kepribadian  dalam
aiaran lelam, maka tentu yang dimakswd adalabh pembicaraan
mengeni kepribadian muslim, yakni fepribadian YEaNng segala

asfeknya  tidak terlepas dari nilai-nilai aiaran  lelam.

Karena i1tu dalam kaitannya dengan hal  ini  memuut M.

Abiul 1ah Al-Darraz, b a b AT thapra | e Fok
bepribadian muslim  adalah prencdidifan akhlag Y

ber funmn=i  sebagai pemberi nilai-nilai keislaman. Dengan

adanva cerminan dari nilai-nilai yang  dimabksud  dalam
mibap than perilaka BEEEOr&NQ ., mal a tampillah

bepribadiannya sebagai muzlim.®
Lintuk mernbentul manusia Wanrg By b epr 3 ba i an

Ielami, ajaran I=lam menekankan pada pembinaan jiwa Yol

Br. Mobammad Utsman Maiats . Op. Cit, M. 98%.

T J-—}_t_

Qr . Jalaluddin & Dre. Usman Baid, Fal=af
Fendidikan Islam Konsep dan Ferkembannan Femikirannya.,

{Cet. Iy Jakarta 3 PT. Raj aarafindo Pereada, 996Y  hs
b 3
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harus  didabhulukan dari pembinaan pada asfek-asfelk Tain,
karena dari  jiwa yang baik akan lahir plerbuatan atau
akhlag  yang baik, vang pada gilirannya  akan  membuahlan
bebaikan  dan kebahagiaan dalam segala asfek  hkehidupan
manusia, lahir bathin, Hal ini =enada denaan  apa  yang
dikatakan oleh Al-Gazali, seperti vanig dikutip oleh  Urs.
Asmaran A8, disebutkan bahwa »
Feperibadian manusia ity pada das=onya dapat menerima
segala usaba pembentukan. Jika manueia membiasakan
perbuatan dabat, maka dia akan mezry j sl 3 Jahat . leh
karena itu akhlan harue diajarban, yaitu dengan

melatih jiwa kepada peberiaan atan Lingkah laku  yang
mulia. Jika sesearang menaghendaki agar  dia  senjadi

Pemuy sk, ia harus  mmbissakan Hirinya melakukan
pekerjaan-pekerjaan yang bersifat  pemurah hingga
murab bati dan murahb tangan  itu  meniacdi tabhiat

baginya.

Dari apa yang dikemukaban olebh A1-Gazali tersebut
dapat dipabami, bahwa akhlag yvang lubhuar atag kepribadian
muslim  yang dianngap mulia oleh agama I=slam, tidak akan
mungkin  dapat meresap ke dalam Jiwa  manusia  selama
maniisia  tersebut tidalk membiasaban Airinva bertinakah
Laku  yvang  baik dan selama ia  belum suba  meningualkan
kelakuan~kelabuan yang keii dan Jahat, dan junga selama ia
tidak memikirtan sampai terlatih benar sebagai  latihan
yana  dsilabkzanakan  orang yang rindu kepada perbuatan-—

perbuatan baik bhingga benar—henar dapat merasalk an

Brs. Ammaran  AS.M.L0. Fengantar
(Cet. T3 Jakarta 3 Pen. Rajawali Fera, 147
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Fenikmatan dalam menunaikan tingkab  1alkg tereabut,

sehingna secara vtomatis menjadi kepribadian Islami yang

sejati.

Denpan  demikian apat dimenoerti, hahwa Y &g

menjadi dasar bepribadian Telami adalab  pendidikan dan

latihan yang dilakukan serara Islami pula. Kepribadian

yana diwujudkan dalam ben tuk alkhlang ity merupakan hasil

Usaha  dalam mendidik gan melatih tengan Enggub-snngguh

potensi yang dimiliki manusia sebhagai Rembawaannya sejak

lahiv. Jika pendidikan itu benar yanaq  mengarab  kepaca

kebaikan, maka labirlah perbuatan baik. Sebaliknya Jjika

pendidikannya salabh, maka Tahivlah perbuat an Y Aang

terocelah,

(leh karenanya untub dapat membentuk Fepribadian

YiEang Islami, maka peran pendidilkan Tslam sanygat

meEnentukan. Dengan pendidikan agamna Islamlah, nilai-nilai

Aajaran  Islam dapat ditranfmrma%ihan kepada analk didilk.

Dengan  kata lain, bahwa dengan pendidikan anama  Ilslam

kita dapat meEwariskan nilai-nilai kepribadian yang [s1ami

dar i agenerasi ke DEnerasd.



BAR 111

TINJAUAN TENTANG PENDIDIKAN AGAMA 18LAM

[ Pengertian Pendidikan Agama I(slam

Ehy b mEndapathan penaertian vang  konkrit dari

Ppendidikan agama Islam, maka ada baiknya penulis uraikan

secara  terpisah, yakni maszlah pendidikan  dan masalah

agama Islam.
1. Ferngertian Fendidikan.

Henurut Kihajar Pewantara, pendidikan atdalah

pemelibaraan guna mengembangkan  kenih keturunan aqar

dapat bherkembang dengan  sehat Tahir hathin,t

Fengertian yang dipaparkan mlsh Kihaiay Newantara ini

bila dicermati secara selsama, maka peEnagertian tereeshot

meneskankan  pada Lingkungan keluavga  dan YENG  men g adi

PENanggung  jawabnya tentu adalah kedua cirang  tua (ayah

tdan dibin),

Berbeda denaan Kibaiar Dewmantara, Marimba

herpendapat  babwa "pendiditan  adalahb Pimbiingan atad

pimpinan secara sadar oleh pendidilk terbadap perkembangan

Jasmani darn  robhani  anak didik menujuy terbentuknya
"r.'l“!i_‘—'... Al Ahmad i, Bejarah Fendid ikan, (Semwar ang

Toba Futra, 1275): Ry &%
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kepribadian yang utama”. < Sedangkan menurot Dra. M.orifin
M.Ed., pendidikan adalah :
Tkhtiar manusia untuk membantu dan mengarahkan fitrah
Mmanusia supaya berkembang sampai kepada titik
maksimal yvang dapat dicapai se=nai dengan tujuan yang
dicita-citakan,”

Ketiga pengertian pendidikan yang dilkemukakan  di
atas menunjukkan babwa pada esesnsinya adalab usaha orang
tdewaza yang bertuivan mengarahkan manu=1ia Yang be=1vim
dewa=a  menujun  kesempurnaan dan Ledewassan Jasmani dan
rohani. Atauw dengan kata lain pendgidikan memberikan makna
untuk memanusiakan manusia.

2. Fengertian figama Ielam.

Sebenarnya  mengemukakan pengertian asgama  lslam
bukanlah sesuatu yang terlalu penting dan mendesale  untuk
dintaratan, Larena sesunnouhnya semia O AN suiah
mengetabuinya, apalagi mereka yanag baragama Islam. Rila
kita pertanyakan apa itu apama Islam, maka secara spontan
arang  akan menjawab bahwa agama Islam adalah AAama  yang
Hivwahyukan kepadan Mabi Mobammad S50 unlub i =ampaikan
kepada  umat manusia. Jawaban ini merupakan jamaban  yang

tubup  sederhana bagi  oranq  awam.  Ramoan untnk  lehbih

EDr. Sihmael 'Tafﬁir, 11 Fendidikan Dalam
Perafektif Islam, (Cet, 113 BRandung 1 FT. Remaja

Rosdakarya, 1994), h. 24.

Tre.H.M.Arifin  M.Ed, Hubwngan  Tipbal Balik
Fendidikan Agama Di Linagkungan Setolah  dan ke luaraa

(Cet. IV, Jakarta » Fen. Bulan Bintang, 1978), h. 14




b e

menyempurnakan dan lebih menagkontrithan pengertian agama
Telam ftersebut, ada baiknya pernilis  menontip Diaber apa
pendapat sekaligus untuk memenuhi ky iteria karya

tulis
ilmiah.

Menurnt  Hasbi Ash Shiddieqgy, agama  islam

adalah
"membenarkan dengan hati #egala yang disuruh,

mer dandd an
segala yang dilarang, menyerahkan dirvi kepads Al lah dalam

=enala urusan. . s BB Sedangkan  Prof., Dy

. Harun
Masution, menjelaskan bahwa agama Islam adalah =

anama

yang ajaran-ajarannya diwahyvukan 011ah
manusia melalui

bepada
Nahi Mubammad SAl, <ebagai Rasul.
Talam paca hakekatnya mezmbawa ajaran-maiaran
bukan  hanya mengenai satu

yang

SR, mengenai

r Jtetapd
berbagai segi dari kehidupan manueia .-

Dari  kedua pengertian tersebot oi

abtas, wmeskipuan
kelihatannya berbeda, namun maksud yvang  terkandung  diy
dal amnya adalahb sama, yakni  penveraban thira then
penyembahan kepada Allabh SWT  yang tatacaranya dan
ajarannya diﬁawa oleb Mubammad Rasul A1 lah.
Bertitik tolak dari pengertian pendidikan dan
pennertian agama Islam, maka Fervambariah suda apa Y aENQ
menjadi pengertian

dari pendidikan agama

f=lam, yakni
nsaha menggerakkan naluri beragama pada manusia

sehingga

Ieref. Dr. TM. Hasbi fsh
(Cet. Ily Jakarta

fAehiddieqy, Al-ls)
t Bulan Rintang,

1977), 647
Eh:'l farun

Masution, Islam itinian  Dari  Berbagai
Asfeknya, (Cet, V3 Jakarta : UI

1983), h. 24
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dapal  menerima dan menghayati serta  mengamalban A Jaran

Y=1am. Earmena ity pendidikan  agama Ve lam aokal ah

pensosialisasian nilai-pilai ajaran lelam dari generasi

ke generasi lewat suatu prosaes yang  oissbut dengan

pendidikan.. FPengertian pendidikan  aqgama Islam REAra

konkritnya dapat dipaparkan sebagaimana yang  dikemukakan

oleh M. Arifin M.Ed sehagai berikut

Fendidikan Islam adalab usaha orang  dewa=z=a  muslim
yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan dan perkembangan fitrah (kemampuan dazay )
anak didik melalui ajaran lelam ke arah | o G o
maksimal pertumbuhan dan perkembanqgannya O

Dengan  demikian Jelaslah  babwma ¥ AT thimak and

demgasn pendidikan agama Islam adalab proses Lependidikan

yang - mengarahkan  segala asfek kehidupan manusia aAr

tunduk dan patuhb terhadap ajaran I=lam. Artinya, =egala

aktifitas dan EKreativitas manusia  divapayakan lTewat

pendidikan, agar mencerminkan nilai-nilai keislaman.

B. Hetode Pendidikan Agama Islam

Sebelun  menguraikan  =sub pembabhasan  ind  secara

Finci, maka terlebib  dahuln penulis  jelaskan, bahwa

metode  yang dimaksud di sini bukaniah metode yang biasa

digunakan oleh oguru  dalam mengajar  di depan kelass

seperti metode ceramab, metode diesfusi dan  =ebagainya,

E}"’l-" pf. H.M. Hrifin ¥.Ed » 1lmy Pendidal
Suatu Tinjauan Teoritis dan Fraktis= ]
Pendekatan Interdisipliner, (Cet. 11 3 dakarta
Atsara, 1993), h. 32

an lalam




Metode yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah metode
yang menekankan pada pembentukan dan pembinaan sikap dan
tinnkah lakuy yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam.
Adamaur metode—metode yana dimaksud adalabh o
L. Metode kKeteladanan.

Metode keteladanan memilil PEEAN vang =angat
penting artinya dalam membipa dan mendidik anak, apalaqgi
dalam baitannya dengan pembentulkan bepribadian Yang
Islami. Pendidik tidak dapat bergantung sepenuhnya kepada
perkataan  atan Heapan yang disampailkannya kepada analk
didilk . Ferkataan atau Woapan  dari pendidik, akan
kehilannan  arti  jika tidak selaras dengan sikap dan
perilaku  pendidik, karena yang ditangkap dan dihayati
nleh anak didik adalab seluruh kepribadian pendidil .,

Dalam proses peﬁdidikan berarti setiap pendidik harus
berusaha menjadi teladan anak didiknya. Teladan dalam
semua kebaikan  dan bukan teladan dalam keburalkan.
Denopan keteladanan i ¥ 5T diharapkan  analk didikalkan
mencontoh  ataw menirug segala sesuatu yang  baik  di
dalam perkataan dan perbuatan pendidiknya.’

0leh karena itu keteladanan bagi secrang gura atan
pendidik  terbadap anak didik sangat penting artinya.
Fendidik Lidak  mungkin meElarant anak piddil untuk

melakukan  perbuatan keji dan mungkar, sementara  dirinya

sendiri  bergelimang dengan kemakeiatan. Pendidik tidak

?F‘r'r_uf- Dy. H. Hadari Nawawi, F pooidikan Dalam
Iglam, (Cet. I; Burabaya : Al-Tkhla=s, 1% L (-




=

mungkin memerintahkan

anak  didik  oantul

melaksanakan
senala perbuatan baik, sementara dirinva sendiri tidak
melakeanakannya. Karema itu dalam baitannya dengan metode
ini, Feteladanan seperti  yanog  dicontohban

oleh  Mabi,
Fubammad SAW

sangat penting artinvya untuk dijadikan
=rhanal cermin bani pendidikan agama I=lam. Bebaogaimana
firman Allah SWT dalam =urat Al-Ahzab avat 21, berbunyi
- )'//’lf’}///”/f T B R
dh—ﬂ'lj*_azrcjg’ul d;—-an.oj_mlc&uhj g&)&d&d\)“ﬁLﬂ

e e e o P
‘( dm,_%;._,,_u“_s! £g ...!__\_9

fer jemahnya 3

Sesunggubnya telah ada pada diri

Hasulullah 1t
teladan

ST
vyang baik bagima, yaitkn hegi  orang yarg
mengharap Rabmat Allah dan !ldﬂtFHQﬂH hari kiamat dan
dia banyak menyebut nama Allah."
2. HMetode Kebiazaan.
Dalam kehidupan manusia sehari-harinya, tidalk
sedikit kita

Jumpai hal-hal s=epele

men jadi
bepribadian yang melekat pada diri =esp

= b

wang hanya karena
membiasakan diri eejak dini. Mimalmyas arvafk s alk
kecilnya dibiasalkan shalat beriamaah i

meEsiic, maka
sampai  pada saat ia dewasa merasma tidak enak bhila tidak
melakukan shalat

berjamaah di meajid,

HI-)Elrlm"'tr‘fmer= Anama Fl o AlzBuran  dan  Ter jemahbnva,
(Cet. I: Semarang : Toha Futra, 1287),

. &7@.




Mengenat perintah un b

“riak i grgambark an cleb Rasulallab ok

yang berbunyi
a » 7 p

A A At B S
k—ﬁuﬁuﬂf;*‘hH:ﬂL)ﬂ L*::l;:

feriemshny:

Riarilch asmak ditu bent tang shalat bilsa berumus 7 thariuk)

tabun dan pukullah  dia {dengan  pukulan

menyakitkanl., karena meninggalkan shalat bkila Berumur
sepulub fahun., (H.R. Bukhari).

Hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya
membiasakan  anak didik untuk melakukan hai-hal haik

sejak oOini. Dengan pembiasaan pada anak  didik terhadap

Eipat-sipat  vang baik, makz hal ini akan maEmiidava
anak g=n selaniubnys cocars obhn &k En madsa

diri anzb ssbagsi suaty

fu
i
i1
e
s}
pa
o
b
BT
in
Hi
%

e maks anak abkan berbepribadi an oemurah

berkepribadian jahat. Karena itu ada dus Jemis &
Yang oerio an melaliazx !_;r;s,nr:!-__. itk s, wakni =
t otomatis, TR dilabukan
harus ne S LY & cidak

Ao .

Bhahih Al-Bukhari Jusz VI PBmar -

e 37&.



pengertian dan

.ii

Fenguunaan metode ini sebenarnya tidaklah terlalu
sulit, tefapi juga tidak bolel terlalu digampang-
gampangkarn. Membiasakan anak didik  untub melakukan

kebaikan memang tidak terlalu sulit, tetapi membutuhkan
ketekunan dan kesabaran dalam meEngarankan dan  membimbing
arah didilk. Karena tanpa ketehunan dalam pirises
pembiasaan itu, maks hasil yandg diharaphkan tidak terilaluy
memuaskan. Dalam kaitannva dengan penqgounaan melods

kebilzsaan ini, Allah SWI berfirman :

L__-»L_JLH;Jff-"‘ (/‘b

Teriemahnya :

Sebutlah nams Tuhanmu, dan heribadatlab kepada-tya dengan

Eg
"

: ) . . __ ii
penun keztegkunan. | —Plzammi 1. 58datt L o e
3. Hetods i

Metods  ini  identik dengan metode coramab  daliam

mendgajar agama di kelas. Mamun vang oimaksud dalam meotode

cerita Ll o memaparian Qambaran  tentang  kisahe
kisah Islami atau cerita-—cerita vang  banvak  meEngandung

nasihat keagemaan. Mengenai kisah—kisak atau cerita vyang



KL

mengandung  nasih

I T
i
‘a3
fl
i
3
]
it

Ll , banvak

di
daiam Al-Guran  vang sangat bermanfaat bagi anak didik
dalam pembentukan kepribadiannya.

Ralam kaitannya dengan hal  tereebot Allabh BWT

berfirman dalam surat &l-Imran ayat 138. yang berbunvi -

u“—d-u dﬁ)wu o' ia

Teriemahnyva :

Al-Curan ini adalah peEnerangan bsgi ss=luruh manusia,
dan petuni%P serta pelajaran bagi orang-aorang yang
bertaguwa.

Dengan demikian jelaslah bahwa cerita vang dapat
dimanfaatkan urntuk pendidikan  adalah cerita vang
mengandung nasihat, agar tumbuh  kesadaran amak didik
untuk meningkatkan iman das untuk berbuat amal kebaikan

di  dalam kehidupanmys. sedang nasihat tidsk selamanya

harus disampzaikan dalam bentub cééits:.Dlegyggtéﬁa”ifuléh
di dalam Tirman Alla SWT tersebut di atas, dikatakan @i-
Hurran 1tu adalah penerangan, yang isisnya dapat bersifat
nasihat tanpa cerita dan dapat pula berupa cerita vano
= yang disebul petuniuk dan pelaiaran baik.

Babikan jugs peringatan—-peringstan.

C A atall nasihat seperti itu sangat tingogi
nilzinya dalam usaha membantu dan mengarahkan anak didik,
Aagar meniadi  orang dewasa yvang beriman dan i am oL

21bid. h. 98.




mEmantaathan waktit deiam mengerjakan sesuatu vang
diridhai cleh ailah SWT ., untuk mengejar keselamatan,

kebahagisan dan kesejahteraan hidup di dunia dam akhirat.

Cerita vang mengandunyg nasihat dan  keteladanan itu
tidak saja berqguna bani anak-anak, tetapi juga bagi
Crang dewasa dalam proses belajiar seumur hidup.
Lapanpun  saatnya setiap orang mempunvai Lesempatan
uniuk  mengorekei  dan mengevaluaszi  kelemahan atau
kekurangan dirinya, kemudian derngan memetik
keteladanan dari cerita-cerita lisan atau tertulis
terupa  riwayat dan perjuangan tokch-tokoh besar dan
%gkges tapat melakukan perbaikan dan pENYEMpUrnaan. 12

Dengan demikian semakin jelaslah Qahwa metode
ceritan yang mengandung nasihat sangat bermanfaat untuk

digunakan dalam proses pendidikan agama Islam, terutama

dalam kaitannya dengan pembentukan kepribadian yang

Ielami.

4. Mendidik Melalui Disiplin.

Metode ini dimaksudkan agar anak didik. memiliki. ..

kepatuhan dan ketaatan terhadap nilai-nilai atau norma-—
norma  ajyaran Islam. Dengan kepatuhan dan ketaatan anak
didik kepada milai-nlai ajaran I<lam tersebut, maka arnab
gidik aban memiliki kepribadian yang lslami., Denagan kata
lain setiap anak didik harus dibantu  hidup SECara
berdisiplin, dalam arti mau dan mampu  mematuhi  dan
mertaaty ketemtuan—beterntuan vang berlabu di lingkungan
beluarga, masyarakat, bangss dan negaranya.

Frof. Dr. H. Hadari Mawawi, Op. EBit. h. 226.

S S
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Selanjutnve dengan mengaqunakan meltcde irii, Jjugs

diharapkan anak  didik  mampu mematubi dan mentaati
ketentuan—ketentuan yang diatur cleh Allah SWT dalam
beribadah dan keterntuan lainnya vang berisi nilai -nilai
ajaran Iclam vang mutlak sipatnya, dalam kehidupan

keluarga, masvarakat, berbanasza can bermegara  menuwrut
gsyari‘at Islam. Sehubungan dengan hal ini, Allah SWT

berfirman dalam surat An-Nisa ayat 59 yang berbunyi i

3 4 -:' o
=, AL SO GG
Teriemabnya : ;

Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah
Rasul-hNyva dan ulil amri di antars kamu.l4

retaatan ataw kepatuhan dalam menialankan tata
tertib kehidupan, tidak akan terasa memberatkan bila

dilaksanakan dengan penuh kesadaran akan manfaat dan

~-pEntingnya. kKemauan dan kesediaan mematuhi gigipgiin T

datang dari dalam diri Orang vang bercangkutan atao Lanpa
paksaan dari luar {orang lain) khususnya dari diri  anak
dieik .

9. Metode Fartisipatif.

Metode  ini dimaksudkan untuk  memberi kesempatan
Kepada anak didik untuk berpartisipas: aktif dalam s=gala
kegiatan orang dewssa yang bernilai pendidikan. Makzudnva

(R

tidak semus kegiatan orang dewasa harus mengikutkan  anak

Ypepartemen Agama RI, Op, Cit. h. 128

e i
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didik untuk berpartisio i
Bamnyak kegiatan Grang dewasa sebagai pendidik

yanag depat mengiklubtsertaban anak didik, vang askan meniadi
bagian yang bermanfaat dalam meEngantarkannya pads
kedewasaan. Begitu pula sebaliknya, banvak kegiatan orang
dewssa  vang tidabkil cepatutnya mengikutsertakan anak
didik, karena akan merusak geriumbuban dan perkenbangan
anak didik, hahkan mungkin zkan menimbulkan masalah  bBaru
vang tidak mudaly untuk menyelesaikannva.

Cleh Ay e itu  dalam melaksanakan piroses
pendidikan  kepada anak didik, pendidik harus senantiaca
tersipat bijaksana dan baik. Hal ini sesuai dengan Firman

Allah SWT dalam surat An—-Nahl ayat 125, yang berbunyi i
* e\ . ., 2 : i
Lé“;‘ﬁ‘e\a-; Lb.p_,ll;d_—.;t_&butr J.'.\...JL%x

“lerijomahn ":-r_z
Seruhlah manusia kepada jalan Tuharmu dengan hikma
den pelajaran vang baik dan bantahlah mereks  dengan
Cara vang baik. Sesunggubtnya Tuharmu, Dislah vang
lebih mengetahui tentang siapa vang terse=at dari
jalan-Mya dan Dialah vanag 1EEih mengetahui  orang-—
erang vang mendapat DEtUﬁ]Uknj

il

Firman Allah tersebut memberiban gambaran bahw

urtuk membentuk anak didik yang memiliki kepribadian van

IN]

baik, maka segala kegiatan orang dewasa Yant mengandung

makna  kebaikan vang diridhai oleh &llah BWYT, anak didik
15

e T T



haruslah dizis: untub berpartisipasi. Dengan ketentuan
aizban tersebut, PBaruslah bijaksana. Hijaksana vaig
dimaksud tentunyas adalah mengajak armAak un tuk

berpartisipasi pada hal-hal yang dapat membarntu anatb
dalam pertumbuhan dan perkemsangannya ke arakh bedewazasn
vang baik.,
Dalam ranghka interakesi pendidikan., mengajak dapat
diartikan sehbagai pembsrian kesempatan berpartisipzei
antara lain melalui proses bertukar pikiran, antara
pendidik dengan anak didilk.

Dalam mengqunakan metode partisipatif ini, yang

perlu ditekankan adalah jangan sampai ajakan kepada snak

didik dimaksudban untuk  mencapai  suatu  tujuan Yano
bermaksud untuk mengQuntungkan  pendidik, tetapi Yang

dibarapkan mernjadi tujuan utamanya adalah untuk kebaiban

anak .

E. Tujuan FPendidikan Agam= I=lam

remeames o Babaredidita-~berbicara masalah tujuan  pendidikan
agama  Islam, maka prosesnva tentu tidak terlepas dari
ajaran Islam. Karena pendidikan agama Islam sesunggubiys
cuma merupakan alat atau sarana dalam mentransformaciken

fnilai-nilai ajaran Islam kepada umat manusia.

Oleh karsna itu sehbelum kita membicarakan apa vang

menjadli  tujuan  dari pendidican agama  I=zlam, maka ada
baiknya kita membicarskan terliebih  dabulu Bk Yarng
mEnjadl  tujuan dari ajaran Ielam  itu sendiri, bUntal




memahami hal ini, maks kite dap

i

t mencermati Firman ollah

oWl dalam surat Ads Drariyat avat 56 vang berbunyi i

9 r I sy S e

Teriemahnya :
Dam Sku tidak menciptakai jin darn  manusia melainkan
. _ .
Upaya mereka menvembah-Eu. !
Dalam proses penvembaban zepertl yang dijelacskan

dalam ayat tersebut itulah yang akan diimplementasikan

oleh perndidikan agama Islam dalam bentuk pengertian-
pengertian yang bermakna, vyang dapat dipahami dan

ditayati sekaligues diamalikan cleh umnat . Ehususnyva anak

didik.
Di  samping itu, periu pula ditegaskan bainas

penyvembahan  vyang dimaksud dalam ayat tercsebut, bukan
hanya Lerbatas rada sembahvang, rakat, puasa dan haji
saja. Tetapi meliputi segala asfek kehidupan manusia

seperti gerak—gerik, tingkah laku, tutur kata dan seazsls
bertik ikhtiar manusia dslam menCaoai kebahsos
Miduprya di duniz dan diakbirat.

TJileh barena itu dalam kaitannva dengan Fiam

tersebut, maka tujuan pendidikan agama lslam sesunggubniya

juga meliputi segala asfek Eehidupan manusia. Hal ini

Y pepartemen Agams RI, O 3. Cit. h. 882




tergambar  dari rumusan Drs. Abu ghasdi vanag menislaskan
bahwa tujuan pendidikan agams Isiam adaliah :
membimbing  anak ag&i” mEreks menisdi Crang muslim
sSeiati, beriman teguh, beramal shaleh dan Borakhlan
mitiiz 5§§ta berguna bagi mazvarakst agama  dan
negara. o
Herkaitan dengan  Hal tersebut, Prof. Dr. Omor

Mohammad Al-Thoumy Al-Byaibany seperti vang dikutip oioh

I Ha=ain Cbamogulung merumusia EMODAT macam Tujuan
pendidikan  Islam  vang diambil dari Al-Guran, yakna

sehagai bherikut -

1 Memperbenalkan kepada manusia akan tempatnya  di
antara makhluk-makhluk, dan akan tanggunag jawab
reErseorangannys dalam hidup ini.

2. Memperkeralkan bepada manusia AL AN nubungan—
hubungan sosialnyva  dan tanggung jawabnva dalam
rangka suatu sistem scsial msnusia,

SePlemperkenal kan kepada manusiz zkan makhiuk {zlam
dan  mengajaknya untuk memahami hikmat {rahasia
pencistanya dalam menciptakannva. dan memungkinkan
manusiz untuk mangaunakannva.

4.Memperkensl Dada. manusia akan pERCipts  atam
JEMPRLEEnAL “HEOn mar = = i
BT

Dengan demi%ian  tujuan pendidikan  agama Islam

mErupakan penggambaran nileai-nilad Isiam vang hendalk
diwuiudkar  dalam pribadi manusia didik pada akhir dari

Fendidi

e
i

Dvaibany
mhinan oleh e,
&4 1 Pendidikan Islam,
At Bintang, 1972), h. 419.




Fibaoi manusia didig vang diusahakan cleh pendidik

muslim melslui  proses vang terminal pada hasil vang

bherkepribadian seutuhnya menurut silaran Islam. Kaena itu

r ]

tepat sekali apa yang menjadi rumusan dari Prof. Dr. H.oM
Arifin M.Ed, tentang tujuan akhir dari pendidikan agama

Isiam pada hakekatnyva adalah

reallisasi dari citamcita aiaran Islam it sendiri,
vaug  membawa misi bagi reseiahteraan umat manuecia

sehagai haggmh Qllun lahlr darn bathin, di dunia dan
di akhira

Dari beberapa urzian tersebut, dapat dipahami

bahwa tujuan pendidikan agama Islam memiliki Jjangkauan

yang sama luasnya dengan kebutuhan hidup manusia  moderen
smasa kini dan masa yvang akan datang. Manusia tidak hanva

memer lukan Linarn atau &g

ul

melairkan Jjuga il

pengetahuan  dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh

£

Fezejanteraan hidup di  dunia sebagai sarana untui

meEncapal  kehidupan spritual yang bahagia di akhirat

. a ; Sl 5 g =it
terbindar dari siks3&n Perabss

R P Tl et e - e ym

“Oprof. H.M. Arifin M.Ed. Dp. Cit. h. 40



BAR 1V
ANALISA TENTANG EFEETIFITAS FENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MEWUJIUDEAN KEPRIBADIAN SEUTIHINYA

Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan

Kepribadian Seutuhnya

Pada pembahasan terdalglo telah dijelaskan bhahwa
pendidikan  agama  [slam adalah sarana atan  alat Y ang
mentransformasikan mil ai-nilai ajaran Islam - Dlet  karena
itu pendidikan agama Islam yang Fuanag lingkupnya sama dan

sehanoun dengan kebutuhan manusia dalam segala asTeknya,
harus  dapat dimanfaatkan setara efektif dan eficien.
Dengarn demibkian, pendidiban adama Islam dapat diharapkan
memberi  pengaruh terhadap pertumboban

dan perkembangan

menuiun titik  optimal Eemampuan manusis berlandaskan
nilai-nilai keislaman, 2ehingga tar i =1 s ten ini
dibarapkan terbentuknya bepribadian yang seuwtuboya mecuai

Hengan ajaran [elam.

Pendidikan agama Islam memi ik i bLwbayvaan sumber

inspirasi dari &1-Guran dan Sunnah Mabi

Muhammad S0k yan ]

mengembanok an berbagai model  kependidikan yang  asfiratif
dan akomodatif terhadap&EUﬁtutan kemajuan zaman. Hal ini
senada dengan ajaran . 1slam yana kava  dengan suamber
miotivasi yang mendorang umatryva untuk maiv dan brzr kembang



sesual  dengan tuntutan bidupnya dari zaman ke Tamar .,
Farena itu  tidaklah salah bila pendidikan apama lslam
berorientasi untuk kebutuhan umat marnsia VA
mendambahkan kemajuan yano mens=ejahterakan hidupnya sejak

masa  kini dan masa depan sampai hidup di  alam akhirat

kelak .

» =« pendidikan dalam Islam antara Tain  bertugas
untuk membimbing dan mengarahkan manisia anayr
menyadari akan eksistensi dirinya sebagai manuesia
Yang  =erba terbatas, certa menumbubkembannkan sikap
iman  dan  tangwa kepada Allah yang serba  Mahba Tak
Terbatas. D»Di samping itu pendiditan juga  hertugas
vntuk membimbing dan mengarahb an mane ia SEOAY mEmpy

mengendalikan diri  dan menabilanagkan sifat-sifat
negatip  yang melekat pada  dirinya agar tidak
sampai  mendominasi  dalam kehidupannya, sebaliknya
sifat-sifat positipnyva VAT Ler cermin tla 1 am

kepribadiannya.

Dengan demikian, secara sinakat dapat ipabami
babwa eistem pendidikan agama  Islam dalam  mewujudkan
Erpribadian seutubnya sesunggubnya tidak terlepas dari
sistem  yang berkembang dalam ajaran agama [slam 1ty
zendiri,. Karenas Proses operasional pendidiban agama lslam
juga didasarkan pada Al-Guran dan Sunnah Rasulullah SAW.
B. Pembinaan Kepribadian Seutuhnya

Fembinaan kepribadian merupakan salah satu  sektor
yant o periu mendapat perhatian penuh dari  sebibian baryy =k

sektor yang harus dilaksanakan dalam menata  hidup dan

Yre. M.Tadjiab, M. Dkk, Dasar-Dasar
Islam Suatu Pengantar Iimu Fendidikan Isiam,

Surabaya @ Fen. Karya Aditama, 1996), h. 5354,
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behidupan manusia di muka bumi ini. Karena pembinaan
bepribadian  yang utuh sEsunagubnya merupakan pemgbinaan
kepribadian yang mantap. Selain ity sangaup pula menjalin
hubimgan yang sehat dengan =eqgala | apisan masyarakat  dan
sangaup menanggung beban kehidupan dengan tenggang  rasa,

tanpa adanya suatu pertenlangan di dalam tingkah lakunya.

Mengenai pembinaan Fepribhadian seutubnya A,
pendidilkan atams Islam T amwa b s beherapa el e

pembinaan, di antaranya adalah zebagai herikbut .
1. Henanamkan Fetenannan Dalam Jdiwa Setiap Individo,

Sesuwatu  yang tidalk dapat dipungkiri, babwa salah
=abn pEnyebhah terjadinya beagoneangan hidup dan kebobrokan
ey @ | sebagai wujud kepribadian sesenrana  adalab tidalk
adanya  ketentraman dan ket enangan bathin.  Farena it
menurat  ajaran Ielam, jiwa 2ebagail tempat bersemayamnya
bt d seftiap manusia harue ditenangkan dan ditentrambkan.
Hanya dengan cara demikian kita akan dapalt  memperoleh
kebahagiaann dan keseiahteraan hidup baik di dunia letih-—
lebih di akhirat kelak.

Adapun konsep ajaran Islam untuk menanamkan
ketenangan  hati, dapat dilihat dalam Firman A1 lah dalam
surat Ar-Ra’ad ayat 28 yana berbuoanyi s
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Teriemabhnya

Yaitu orang-orang yang beriman  dan hati me=r &k &
menjadi  tentram dengan mengingat Allah. Ingatlalh
hanya depgan mengingat Allah-1ah hati  akan  menjadi
tentram,~
Ayat terzebut menopgambarkan bahwa Hengan menginoat
Altah  SWT, maka segala sikap dan tindab  tanduk  mane La
akan  terkendali  dari  hal-hal vyann bisa merusak  dan
menjerumuskan mapusia itu sendiri. Dengan tidak tenananya
hati, maka akan lahir sikap kenelisahan dan  keresahan,
Segala macam bentulk perilaka kejabatan  mungkin saja
muncul  dan merusak pribadi  yang  bersangkutan.  Senada
dengan  hal  tersebut, Sayyidina Ali  bin  Abi Thalib
Farvamallabu Waihahu pernah memberikan mutiara hikmah
yang berbunyi :
"Tenangkanlah hati (berikanlah waktu untuk istirahat)
dalam waktu-waktu tertentu karena Jdika hati  itu

merasa lelah, maka ia akan menjadi bota.”

2. Hidup Bederhana dan Tidak Bersifat Kikir.

Konsep ini merupakan juga s=alab  =aty falk bor
pendukung terbentuk  dan  terbinanya  kepribadian YA

seutubnya. Hal  ini  akan mengantar kehidupan manusia
keparda  =uatu bentuk kebidupan yang =zederhana  vyang akan

Rﬂepartemen Agama R1, Al-Ouran dan Terjemabnya,

(Cet. I; Semaranga ' CY, Toha Putra, 198%), h. 373.

“M. Jda’far, Bebarapa Asfek Pendidikan Dalam 1s)am,
{Surabaya @ Al-flkhla=, 1982), h. 5@




1

menguatkan  kepribadian muslim  yang seutuhnya, dengan
ialan  yang lurus dalam pengaturan  barta  benda, yakni
dengan tidak bersifat kikir tetapi juga tidak bersipat
boros namun hidup di antara keduanya. Hal ini  dijelaskan

dalam firman Allah pada surat Al-l=zra’ avat 29 yang

ot #ert p2 0L s Py 2 esvr sy 2IN AL by s 4SS L
by by 4 _,_,_&L,Lmla..m(f\e.\:_m)b.cl;:,él d})\.ﬁu_)_bd_d».ﬁ

Terjiemagnya @
Dan danganlah kama jadikan btanganinug terbelengou pacda
lehermu  dan  janganlah kamn  terlalu  mengulurkannya
karena itu kamu menjadi tercela dan m&nyeﬁalf
Dalam ayat tersebut teroambar pola  kepribadian
yang utuh dalam kaitannya dengan pengelolaan rezeki
berupa  harta yang barus dikelolah secara arif olan
bijaksana. Dalam arti tidak akan menjadikan kilta sebagai
peana yang bakhil/Zkikir, namun juga tidak  memboat  kita
terlalu pemurab atau boros. Bila seseorang dalam  tatanan
kehidupannya tidak tercermin sifat kEikir alau bores  dan
tamak (rakus), maka sudab barang tentu pola  kehidupannya
aban mwencerminkan kepribadian yang baik.
IT. Pengendalian Hawa Nafsu dan Penagaturan Makanan.
Fenaendalian hawa nafsu eral baitannya dengsn pola
peEngaturan makanan. Makanan yang  berlebih-lebiban akan

mempengaruhi per tumbuhan . dan perbembangan hawa  nafena,

barena nafsu ity sendiri bersarang dalam perut  manusia.

Mepar temen Agama K1, Op. Lit. h. 428




Bila makanan tidak terkendali, maka nafsu pun ikut tidak
a B
terkendali. Karena itu Allab SWT memper inoatban  dalam
Firman-fNya pada surat Al-A‘raf ayat =i yang berbunyi
; e r® A 9.7 375 a3 911/ ,’/9/ o)~
LJt{)___al'L_Aiiﬂchltpﬁ :ﬂg!,ij_ﬂalj!}k;, _—
lTeriemahnya
Makan dan minumlah, dan janganlab  berlebibh-lebi han
sesungoubnya ﬂ11$h tidak menyukai orang-orang yang
berlehib-lebihan."

Herknaan dengan ayat tersebut, maka para Dokler
Moderen telabh mengemukakan bahwa -

"Fegoncangan  pikiran dan gangauan kesehatan  jasmani
kehanyakan digebablkan oleh makanan atau minuman vandg
berlebih-1lebihan. BRahkan segala yang  dilarang  atau
dibarambkan oaleh Allah  adalah untok memel ihara
kebarmonisana dan ke=ztabilan manpusia secara utuh”

Di samping keliga pola pembinaan kepribadian dalam
pendidikan  agama Islam tersebut, masih banyak lagi pola
VAN oleh  penulis belum mampu  menguraikannya matn
persatu, di antaranya penanaman atau pembentukan akhlag
yang mulia pada manusia. Hal ini erat =zekali  bkaitannya
dengan  pembinaan kepribadian manusia. Mamun  pembabasan

mengenal akblag ini akan diwraikan tersendiri dalam  =sub

pemabahbagsan lain dalam,bahagian bab ini.




a2
C. Efektifitas Pendidikan Agama Islam
Sebagaimana  Lelah dikemubkakan pada pembahasan

sebelumnya  bahwa pendidikan agama Islam  adalah  usaha
secara  sadar  yang diarahkan  btepada  anak didik Quna
pertumbuban dan  perkembangan jasmani  dan  rohani anak
didik, =ehingaa mampu meneyrima sekaligus manghayati  dan
mengamalkan ajaran—ajaran ITwalam, Denaan demilian
pendidikan  agama  Islam cukup memberi andil  yang  hesar
dalam mewujudkan nilai-nilai kepribadian yang seutuhnya
menurut ajaran Islam.

Karena itu, dalam kailannya denpan hal tersebul,
penulis melibat ada tiga point efektifitas pendiditan
agama  Islam yang periu diuraikan dalam pembabasan  ini.
ketiga point ersebut adalah :

Membimbing manusia dalam kebhidupannya.
= Mendorong manusia dalam menghbadapi kesulitannya.
HMenentyamban bhathin.,
L. Membimbing manusia dalam kehidupannya.

fembimbing dimakzudkan adalah mengarabkan  manu=ia
ke arah  hkesempurnaan vyang religius, sehingga  tampil
szhagal  seorang yang memiliki spsok yvanu  berkepribadian
Telami. Karena yang menjadi  pengendali  otama  manusia
dalam kehidupannya adalah kepribadiannya, yang mencakup
segala unswr-unswr  pengalaman  dan pendidikan ser ba

beyalkinan yvang diperolebtnya sejak kercil.



Pendidikan agama Islam vana ditanamban =zejal kecil
tdapat menjadi bagian dari uns=ur kepribadian Manusia, yang
akan cepat bertindak sebagai pengendali dalam menaghadapi
senala  keinginan  dan doronagan  yang timbul, mengingat
babwa kepribadian tercebut adalah sebagai ekspressi jiwa
yana sadar dan tenang. Justru itulab manueis vann  dibina
dan diarahgén melalul  proses  pendidikan  agama I[slam
senantiasa  terpatrik  suatu sikap dan  tindakan Yang
bernilal  amaliah dalam kehidupan sehari-barinya, baik
yang arabnya  Lkepada Allab secara pertikal  maupun W ang
mengarah kepada sesama manusia secaa horicontal.

Selaniutnya sebagai makhluk Allah 81 di muka bumi
18 g % RO manusia terdiri dari  kebidupan  yang bersipat
material (Jasmaniah) dan moral (rihaniah), yanag dapat
dibedakan namun  tak dapat dipisahkan antara yang satu
dengan yang lainnya. Tingkah laku vang ditampilban secara
jasmaniah (fisik), merupakan gambaran rohaniah (jiwa)
sesenr ang. Rohaniah yang di dalamnya Ler ri&?q'@&"' pikirvan gdan
perasaan  memiliki fungsi untuk menyeleksi motivasi  yang
mendorong  tingkah  laku manusia. dntara  kedua  subtansi
manusia it menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah, yang
merupakan  rahmat  bagi manusia. Hal ini =ejalan  dennan
firman Allah SWT dalam surat Al-Infithar ayat 7 dan 8,

yarg berbunyi s
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Teriemahnya :

Yann  telab menciptakan kama  laln menyenpurnakan
kejadiannmy dan menjadikan susunan tubuhmu =eimbandag,

dalam bentuk apa =aja yang Dia bkehendaki, Di menyusun
tubuhmua.

Earena ituw dalam  membimbing  dan mengar abhkan

mapusia, pendidikan agama Islam senantiasa  menekankan

agar mat manusia =enantiasa memelihara dan meEmpeyrtahankan

keseimbangan agar tidak terijadi fontradikei perpaduan

antara “tubuh dan §iwa denaan Jalan mewudnodkan iwa Y are
tenang. ketenangan jiwa ini hanva dapat diperolebh dengan
jalan menousahakan begiatan tububh dan jiwa yang mendekati
Allah SWT. (firman Allah SWT, Surat Ar Ra’ ad ayat 2@) . ®

Hamuan  yvano perla ditebankan, babwma nsaha  Eemnbali

kepada Allah SWT dalam segala perijuvangan hidup baik  yang
terasa  ringan maupun yann terasa berat, harus  dilabkokan
dengan sepenuh hati, dengan kesadaran Yang tidal
terpakea, ikhlas yana didasari dengan kerelaan yvang tulus
ataw dengan cara yang senang agar disenangl  pula  oleh
Allah  SWT. Disenanginya Allah  herarti  kita mendapat

hidayah-Nya dan Fkeridhaan-Mya, karena semua aktifitas

Jazmaniah dan robaniah selalu berads dalam vihe-Mya.

?ﬂEPaFtEMEH faama RI, Op. Cit. h. @32

|Abid. h. 373,
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Manpusia seperti itulah yang =zeimbang perkembangan

tubub dan jiwanya, yang akan menperoleh bimbingan dan

perlindungan  dari Allah 8SWT, sehingga dikategorikannya

z=ebagal orang-orang yann beriman dan berkepribadian yang

leslami .

2. HMenolong Hanusia Dalam Menagbadapi Eesubkaran.

Dalam menghadapi kehidupan di dunia, setiap  insan

akban  mengalami  kesakaran/kesulitan, munolkin mey upakan

cobaan, wjian atan  bhahkan mungkin  heupa azab, vyang

datananya dari Allab SWT. Bentuk kesulitan VAN Bering

dihadapi orang adalah perasaan kecewa. Apabila kekecowaan

terlialu  sering dihadapi dalam  hidup ini, maka akan

membawa  orang kepada perasaan rendab diri, pasimis dan

apabies dalam hidupnya. : - dan ini akan sannat

% i
enguelisahkan hathlnnya.?

Meh  karena ila antuk membendung akibat nehatif
sekaligus dapat mengendalikan diri  dalan menghadapi

secala macam bentuk kehidupan yang menyulitban ituw. maka

efektifitas pendidikan agama [(slam sebagai pendidiban

ang  membimbing dan menparahbkan manusia ke arabh nilai-
¥ 1

nilai moral keislaman yang dikehbendaki dalam kehidupan §

Jelas dapat menolong =etiap manus=ia Yang ET R

kecsubaran  dalam hidupnya. Sejalan dengan hal imi, Allab

“or- . Takiah Daradiat, Peranap Figaina Dalan
kesehatan flental, {(Jakarta : Gunung Agung, 1283), h. 59




ST, telah menghimbau manu=sia dalam Al-Ouran pada surat

Yinmus ayat 57 yang berbunyi s
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Terjiemahnya s

Had manuela  =sesungguhnya telah  datang kepadamn
pelajaran  dari Tubanmu dan penyembubh bagi  penyakit-
penyakit yann berada dalam dadza dan petuniuk  serta
Rabmat bagi aorang-orang yang beriman. " ”

Denaan demikian semakin jelazlabh bahwa  pentdidibkan
agama Islam vyang dilatar belakangi olebh Al-Guran dan
Hartits mempunyai efektifitas =ebagai penol ong tan
pengendali  manusia dalam menghadapi  herbagai  kesukaran
dan  kesulitan hidup. Seperti peniela=zan yang  terkandung
dalam ayvat tersebut di atas=, bahwa Al-Ouran  sebagal

=umbey pengdidikan  agama  lslam  adalah  peoawar appta

pernuntun bahkan sebagai Rahmat bagi orang-orang yang
beriman.

S Menentramban BHathin.,

Seperti  yang telah diuwraikan dalam  pembabasan
terdahulu, habwa salah satu  penyebab Oraing mtedah
melabukan tindakan  kejahatan/kemaksiztan oleh karena
terjadinya  kegelisahan dan keresaban hati atan  ketidak

tenannan  hati  yang menyebabkan  tidak  tentrasnya  jiwa

imllpprn temen Agama R, Op. Cit. h. 315




dalam kehidupan seseorang. Peristiwa ini disebablkan

karena jaubnya sesporang dari ajaran agama dan lupa akan

penciptanya,

Meh karena itn salah satu efektifitas pendicik an

agama Islam, adalah mengarahkan manusia agar memiliki

pondasi  dasar yang kuat dan harus menjadi rugjukan pokok

dalam menata hidupnya. fPondasi yang dimaksud adalah iman.

Orann yang memiliki dasar/iman yang kuat itu akan  merassa

aman, tenang, sentosa, dan ia percaya dan  yakin  bahwa

yan  diimaninya  dtu akan memberikan Jdaminan kepadanya
tentang ketenangan hidup di dunia dan jaminan kebahagiaan

hidup di akhirat. Hal ini berdasarkan firman Allah SWi

dalam surat Al-Fajr ayat 27 - 3@, yang berbunyi = ”
7
% %, el D LAy gt PG o,
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fer jemabnya » 1 - il

HMai diwa yang tenang. FKembalilah kepada  Tuhanmo
dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya, mak a
masuklah ke dalam  jamaah  hambah-bhambab-¥Kuo.

Uiany
masuklab ke dalam surga-ku.

Jiwa yang tenang yang dimaksud dalam ayal tersebnt
adalah jiwa yang berisi keimanan yang kuat hingaa merasa
yvakin alkan mendapat ridha dari Allah 84 denoan zejuml ah

ketentraman dan kedamaian sebagai penghargaan dan anuarah

tertinoni dari Allah SUWT.,



D. Akhlag Mulia Sebagai Wujud Kepribadian Seutuhnya

Akhlag merupakan =salah satu fTaktor yan sanpat
penting kedudukannya dalam ajaran I=lam. Karenanya tidalk
menghier ank an dika akhlaq mendapat penekanan beErupa

perintab  dari Allab 8WT, seperti yany tergambar  dalam

firman-Hya pada Burat Al-Qashash ayat 77 yang berbunyi

p_/o o, PP P Ao oy )"/P";./{ !/\,
O'O,/‘-‘ﬂ\ 5)\_‘_&]‘?.3’.’@\&.“‘9%\ U“"'—'h'-g pers
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feriemabnya =

. i « Ban berbuat  baiklah  kepada  orang ladin
sebagaimana  Allab telab berbuat baik  kepadaoun, dan
janganlah  kamu berbuat kerusakan di muka  bumi ini.
Sesunggubhnya  Allah tidak wenyukai Rrang-orang yanqg
herbuat berusakan. =

tituk membentuk manusia yvang berakhlag mulia, maks
lalam menekankan prada pembinaan jiwa yang harus
ditabulukan  dari pada pembinasn agfeb-asfok vang  lain.

Dari jiwa yang baik akan lahir perbuatan atau akhlaq yang

baik, vyang pada gilirannya akan membuahkan kebaikan  dan

kehabhagiaan bagi seluruh kehidupan manusia lahir bathin.

Hal  =erupa dikemukakan oleh salab seorang  ahli filoeof

Telam bahwa o

-y " e
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Kepribadian manusia ity pada dasarnya dapalb menerima
spgala wsaha pembentukan. Jika manusia  membiasakan
perbuatan  jahat, maka dia akan menjadi orang  jahat.
Meh Lkarena itu akhlan harus diajarkan yvaitu  denagan
melatih jiwa kepada pekerjaan atan tingkah laku  yang
mulia., Jiks sessorang menghendaki agar  odia  mengadi
pemurah, ia harus membiasakan dirinya melakulkan

pekerjaan—-pekerijiaan  yang ber=sipat  pemurah hingga
marah ha#; dan murah tangan ity dapat menjadi tabiat

haginya.”

Dari apa yang dikemaukakan oleh Al-Gazbali lLersebut

dapat dipahami, bahwa akhlag yang lubhmr  vang: dipandang

mulis olebh agama tidak akan monnokin dapat meresap  dalam

i dwa seagorang Selama  oarang  itu tidak membiasakan
bertingkah  labu yang  baik dan selama ia belum  subka

meninggalkan perbuatan-perbuatan keji dan  jahat, dan

selama  ia  Lidak membiasakamnmys  sampai  terlatib benar

sebagai latiban yang dilakubkan oleh orang-orang  yang

benar-benar  merinduban  perbuatan  baik  sehingoa dapat

meras=akan kenikmatan dalam melaksanalannya.

Selanjutnya Mabh. Al-Garhali mengatakan babwa =

Pengaruh yang hailk banya biss dibharaplan dari orang-

orang yang memperlihatkhan pribadinya, hinagga orang-

orang di sekitarnya bisa jatub hati dan tertarik pada
perilakunya, Fesopananiy s rian et aman rengan

Lemaliaannya. Dengan demifiian mengamhil  sipat-sipat
haiknya dan mengikuti jejaknya karena cintanya.''

Dari kedua pernyataan yeang dikemakakan aleh  Moh.

Al-Gazhali tersebut. kita dapalt memahami bahwa kriteria

lﬁjrﬁ. psmaran A5 MG, Peroantar
(UCet. T 3 Jakarta : Rajawali Fers, 17272),

Bipid. h, 58




kepribadian yang utuh sesungguhnya tergambar  dari tiap

Bikap dan tingkah laku yang ditampakkan oleh BERSEOF AN ,

atan  disebut dengan akhlaq vang mualia, Mengenai  dasar

Fonkrit  dari akhlag mulia ini dapat kita cermati  Firman

Allah SWT dalam =zurat Al-Ashr ayat 1 yany berbunyi i

L P o s # J"/Pj/‘ L %

\ 1N ol 'u. 19
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Demi  lasa. Besunaguhbnya  manusia itu benar - bhenar
herada dalam kerugian. Kecuali Qrang-orang yang
beriman  dan mengerjakan amnal  shaleb
menasehati  supaya mentaati Eebenaranp
menasehati =upaya menetapi kesabarap o

tar vyaegs e g
dan  nasehat-—

Dalam  ayat tersebut di atas, kita dapal temukan

sedititnya 4 dasar akhlag yang mulia, yakni

L. trang beriman deEngan sebenarnya kepada A1lah ST,

2

2. rang yang melaksanakan amal-amal shaleh, arang yang

melaksanakan  tugas dan bewajibannya rergean aik  dan

benar .

Jaofhrann yang  suka meEnnlong  atau berpesan mesadnclk an

kesabaran pada dirinya sendiri, Leluarga dan

masyarakat .

jhenartemen Naama K1, QOp, Cit. h. 1e99,
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4. Orana  yang suka menolong, berpesan terhadap vang hak
dan kebenaran,

dika keempat dasar akhlag vyang mulia tersebut
telah tertanam pada setiap pribadi, hingqga menjadi  sifat
darn  tabiat dari pribadi-pribadi dalam mazyarakat dan
bangsa, Insya Allah bangsa itu  akan menjadi tenang,
tentram dan sejahterah.

Meh  karena itu kemampuan manusia untyk mExme by am i,
halkekat dirinya, yang tidak sama dengan hakikat makhluk
Tainnya, terutama yang sama-sama diciptakan untuk mendadi
penabuni  di muka bumi ini, merupakan faktor yang  sangat

pEnting  artinya  dalam mEngantarkan manusian agar  dapat

berpikir, bersikap dan bertingkah laku Y ang dapat
tividhai oleh Allah ST, Dalam keardaan sEneyr

kehidupannya akan menjadi bermakna dan bermanfaat, karena
selalu  diisi dengan perbuatan baik bavi dirinva sendiri
melalui hubungannya dengan sesamanya manusia, hubungannya
dennan lLingkungamiya, terutama hubungannya denpan Allah
ey, 16

Dengan demikiam semak in jelaslah bahwa akhlag yang
meErupakan perwajudan dari nilai kepribadian yang dimiliki
wleh  seseorang merupaban realisasi dari isi Jiwa.  Oleh

karena itu bila manusia menginginkan  ketentraman  dan

1&%nf. Dr. Hadari Mawawi . Fendidikan Dalag

(Cet. I 3 Surabaya : Al-Tkhilas, 1993), h. 39

Islam,
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kecsejahteraan hidup di dunia sampai kepada kehidupan di

akhirat kelak, maka akhlan yang sEharusnys dibutubkan

oleh manusia adalah ahklaq yana sesuai dengan fitrahnya.

fArtinya akhlag vang berupa reaklei jiwa yang  berpengaruh

terhadap segala sikap dan tindakan.

Akhlag yann demikian itn hanya bisa lerwajiud Jika

manusia memahami ekeistensinya sebagai makhlug ciptaan

Wlah SWT yang tidak berarti apa-apa di hadapan-MNya. (leh

karena itu segala perbuatan  sesearang ¥ang mengarah

kepada yang baik, merupakan cerminan akhlannys yano bailk .



BAB v

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian terdabnlu, pemulis dapat
merumiskan  heberapa kesimpulan., antara Tain =ebhagali
ber ikt =
t. Kepribadian merupalkan sehumpulan sipat  dan Finakath

Taku  yang muncul dari kehidupan setiap arang  darn
di=ebabkan oleh situasi dan kondisi kehidupan Yang o i
rasakan dan alami, vang ijuga merupakan dampal,  dari
proses pendidikan yang diterimanya.

2. Pedoman dasar dari pendidikan agama Islam adalah Al
MQuran  dan Hadite., Arti Nya  pendidikan  aoama l=lam
meErupakan sarana dalam mentrans formasikan nilai-nilai
ajaran  lslam dari generasi ke generasi deEnaan makeud
wntuk  mencapai tingkat kesejahteraan, Eetenangan  dan
betentraman  dalam hidup berbangsa  dan bernegara,
bahk an diharapkan dapat menjamin ketentraman dan
Fehabagiaan hidup di akhirat kelak.

. Dan satu bal yang tak dapat ditawar-tawar, bahwa dalam
ranoka  mewaiudkan kepribadian seutubnya, maka proses
pendidikan  agama Isla& sangalt diperlukan adanya.,

Pengan  demikian proees pendidibkan agama  Islam harus

o
fad
4



digalakkan secara terus menerus, karena konsep

kepribadian seutubnya  hanya dapat dibentuk tan

diwujiudkan melalui proses pendidikan agama Islam.

9. Kepribadian seutubnya menuruat proses pendidikan  agama

Talam adalakh sekumpulan sikap dan tingkabh laku baik

yann Lerdorong olebh iiwa dan hati maupun yang terwo i

melalui  fisik  yang dalam segala  asfeknya mengikuti

ireamasajaran lalam.
B. Saran-Saran

Feranan  pendidikan agama Islam  dalam  mewuindkan

kepribadian  seutubnya memiliki arti dan  kedudukan yang

Sargat penting, terutama dalam  mewdudlkan kepribadian

yang uJtuh menpurut ajaran I[slam. Justru itu oieh  penulis

mEngannuap  ada  beberapa hal vyang perlu disarankan dan

dipertimbangkan antara lain :

1. Fendidikan Aagama lslam supaya dapat diterapkan sejak

dalam Linagkungan. keluarga/rumah tangoa. dan  secara

profesional  dilaksanakan di Vingkwungan  sekolabh  dan

ivga  dalam lingkungan masyarakat, sehingga mutunya

dapat. nampak  galam behidupan sehari-hari, terutama

dalam pembentukan kepribadian seutuhnya.

nS

- Fendidikan agama  Islam  =upaya diinten=ifkan rlar

diaktifkan pelaksanaannya dengan partisipasi palra

pEnanngung  Jawab pendidikan baib di Lingkungan  rumah

tangga, sekolah dan masyvarabat vyang secara timbal



balilk dan saling menunjang cuna menge fekti flan

pendidikan  tersebut  dalam kehidupan bermasyarakat
yaitu masyarakat yang dapat mentransfer kelakuan  dan

tindakan yang dikehendaki oleb ajaran Islam.

F. Dalam mendukung terbentuknya kepribadian yang wtubh dan

mantap, maka di samping pelakeanasan proses  pendidikan

agama Islam yang mantap, juga diharapkan adanya
kesejukan  dan kebijakeanaan dalam menjalankan  tugas
dan  wewenangnya dari pPara kalangan alim ulama dan

pEmerintah yang dapat jadi contobh dan anutan ol

tengahmtengah'maﬁyarakat.

Demikianlah Saran--saran

yang dapat dikemukalkan

oleh  penulis, saemaga dapat menjadi  bahan pertimbangan
YAQ =elaniuntnya  ditindak Tanjuti  wmtuk meEt ik an

kepribadian sevtubnya yang seeuai dengan ajaran lslam.
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